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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Oleh LPPSLH dalam 

Memandirikan Masyarakat Petani Gula Kelapa Di Kabupaten Banyumas”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan tentang 

pemberdayan masyarakat petani gula kelapa di Kabupaten Banyumas, serta 

melihat sejauh mana peran dan strategi antara LPPSLH dan pemerintah setempat 

dalam membantu masyarakat petani gula kelapa agar mandiri dalam 

membudidayakan gula kelapa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Untuk menjamin validitas 

data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPPSLH dan Pemda mampu 

bekerjasama dalam memberdayakan sumber daya alam yang ada di kabupaten 

banyumas dan berhasil memasarkan produksi gula kelapa hingga keluar negeri. 

Peran LPPSLH dan Pemerintah daerah khususnya Disperindagkop adalah sebagai 

mitra untuk bekerja sama dalam pengembangan industri gula kelapa atau yang 

dikenal dengan gula semut ini dalam rangka pemberdayaan masyarakat menuju 

masyarakat sejahtera. Selain itu, adanya program produksi gula kelapa semut ini 

diharapkan mampu mencukupi kebutuhan gula nasional. Dalam mengembangkan 

industri gula kelapa tersebut maka strategi yang dapat dicapai antara lain, 

pelatihan, pemberian modal usaha, pemasyarakatan standarisasi mutu, 

perlindungan harga, pembentukan dan pembinaan melalui koperasi industri gula 

kelapa dan pembinaan kelompok asosiasi petani gula kelapa dan yang terakhir 

adalah pengembangan pola kemitraan. 

Adapula beberapa upaya pengembangan industri gula semut di wujudkan 

dengan memberikan bantuan alat produksi dan sarana rumah produksi. strategi 

pemberdayaan masyarakat desa khususnya membantu mengembangkan daya 

saing masyarakat petani gula kelapa untuk kesejahteraan ekonomi. Peran LPPSLH 

dalam mengembangkan ekonomi petani gula kelapa di Kabupaten banyumas. 

Keterlibatan pemerintah daerah khususnya Disperindagkop adalah sebagai mitra 

untuk bekerja sama dalam pengembangan industri gula kelapa atau yang dikenal 

dengan gula semut ini dalam rangka pemberdayaan masyarakat menuju 

masyarakat sejahtera 
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SUMMARY 

This study entitled "Community Empowerment By LPPSLH in Coconut Sugar 

Farmers Society's independence in Banyumas". This study aims to understand and 

describe the empowerment of community coconut sugar farmers in Banyumas, as 

well as see the extent to which the roles and strategies between LPPSLH and local 

authorities in helping people to become independent of coconut sugar farmers in 

the cultivation of palm sugar. The method used is descriptive qualitative method 

with case study approach. To ensure the validity of the data, this study uses data 

triangulation technique. 

The results showed that LPPSLH and able to work in empowering local 

government natural resources that exist in the district of Banyumas and 

successfully market the production of coconut sugar to get out of the country. The 

role of local government in particular LPPSLH and Disperindagkop is as a partner 

to cooperate in the development of palm sugar industry or sugar ants, known to 

this in order to empower the community toward a prosperous community. In 

addition, the program ant palm sugar production is expected to fulfill the needs of 

the national sugar. In developing the sugar industry coconuts the strategy can be 

achieved among other things, training, provision of venture capital, correctional 

standardization of quality, price protection, establishment and development 

through cooperative industrial of palm sugar and coaching a group of associations 

palm sugar farmers and the last one is the development of partnership. 

There are also some sugar industry development efforts were embodied by 

providing production equipment and means of production houses. community 

empowerment strategies in particular helped develop palm sugar farming 

communities for economic prosperity. LPPSLH role in developing the economy 

of coconut sugar farmers in the district of Banyumas. The involvement of local 

governments in particular Disperindagkop is as a partner to cooperate in the 

development of palm sugar industry or sugar ants, known to this in order to 

empower the community toward a prosperous community. 
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